BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Subjek Rd mengenal ibu kandungnya sejak kecil dan bahkan hidup serumah
dengan ibunya meskipun hubungan Rd dengan ibu kandung Kkurang
menyenangkan hal ini ditunjukkan dengan ibu subjek yang sering memakai
bahasa kasar ketika berbicara dengan subjek, tidak pernah makan bersama,
semua urusan subjek diserahkan kepada pembantu, memanggil subjek dengan
nama binatang. Penelitian selama di lapangan menunjukkan bahwa subjek Rd
memiliki cenderung lebih terbuka dan lebih mudah beradaptasi dengan
lingkungannya, Rd juga dapat dengan mudah masuk dalam suatu komunitas.

2. Subjek Is sejak kecil tidak mengenal ibu kandungnya sama sekali, sejak kecil,
Is diasuh neneknya sampai usia 5 tahun, dan kemudian dititipkan di panti
asuhan, setelah itu Is tidak pernah bertemu lagi dengan keluarganya. Penelitian
selama di lapangan menunjukkan bahwa Is cenderung menunjukkan sikap
pendiam dan kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan. Namun, Is juga
menunjukkan bahwa dia memiliki kebutuhan untuk melindungi adiknya. Is
juga memiliki kebutuhan untuk mempunyai teman dekat yang dapat
dipercayainya, karena selama ini Is belum mampu dengan mudah percaya pada

orang lain.
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3. Dari penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa maternal deprivation terjadi
di masa awal perkembangan anak. Maternal derpivation yang dialami oleh
subjek Rd, disebabkan karena adanya interaksi yang kurang menyenangkan
antara subjek dengan ibu kandung subjek. Sedangkan, maternal derpivation
yang dialami oleh subjek Is terjadi karena pemutusan ikatan antara subjek Is
dengan figur lekat subjek, yang saat itu adalah nenek subjek.

4. Gambaran maternal deprivation subjek Rd adalah: memiliki emosi yang tidak
stabil (ditunjukkan dengan perilaku sering tertawa keras tanpa sebab), tidak
mudah percaya pada orang lain, suka menarik diri dari pergaulan (sering
menghindar saat teman yang lain berkumpul) dan sikap acuh terhadap
pengasuh. Sikap acuh (ditunjukkan sikap yang suka menjauh saat dipanggil
pengasuh, sering menolak perintah pengasuh) terhadap pengasuh, adalah gejala
yang paling menonjol dari diri subjek.

5. Gambaran maternal deprivation subjek Is adalah: tidak bisa dengan mudah
menjalin hubungan pertemanan yang dekat baik dengan lawan jenis maupun
sesama jenia, tidak memiliki kepercayaan pada orang lain (memendam masalah
pribadi terutama akan tidak mampu berbicara ketika menyangkut soal
keluarga), sering menangis sendiri, menyendiri ketika teman berkumpul dan
sikap acuh terhadap pengasuh (ditunukkan dengan sering adanya masalah
dengan pengasuh, dimana subjek pernah mencuri barang pengasuh). Sikap
tidak mudah percaya dengan orang lain dan sering murung sendiri adalah

gambaran maternal deprivation yang paling menonjol dari diri subjek Is.
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B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran, yaitu:

1. Bagi Subjek

a) Subjek perlu meningkatkan ketrampilan dan hobi subjek baik dalam bidang
olahraga seperti sepak bola dan tenis meja, maupun dalam bidang komputer.
Subjek dapat mengikuti kegiatan-kegiatan di luar panti, seperti turnamen tenis
meja, turnamen sepak bola maupun lomba dalam bidang komputer.

b) Subjek dapat melakukan terapi menulis untuk mencurahkan isi hatinya lewat
tulisan, sehingga jika subjek memiliki masalah, subjek dapat menceritakan
lewat tulisan. Subjek juga dapat mengembangkan pertemanannya dengan anak-
anak panti yang lain.

2. Bagi Panti Asuhan

a) Pengurus panti (terutama pengasuh) diharapkan dapat lebih peka terhadap
tanda-tanda saat sensitif subjek (seperti mulai menyendiri saat teman yang lain
berkumpul atau bermain).

b) Anak-anak panti asuhan, termasuk subjek membutuhkan penyaluran hobi baik
di bidang olahraga maupun bidang yang lain, sehingga panti asuhan diharapkan
dapat menyediakan fasilitas yang menunjang hobi subjek.

¢) Panti asuhan diharapkan dapat menjaga privacy (secara khusus dalam hal
teman bicara subjek) sehingga subjek dapat merasa nyaman ketika bercerita

pada penguruss panti asuhan. Privacy adalah salah satu kebutuhan mendasar
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subjek, karena subjek sangat membutuhkan teman bercerita yang dianggap
dapat menjaga kerahasiaannya.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a) Peneliti  selanjutnya  dapat melanjutkan  penelitian  ini  dengan
mengembangkannya pada penelitian anak panti yang tidak pernah mengenal
ibu kandung ataupun yang memiliki interaksi tidak menyenangkan dengan ibu
kandung, namun tidak mengalami maternal deprivation.

b) Peneliti selanjutnya juga dapat melanjutkan penelitian ini dengan menerapkan
metode-metode konseling untuk mengatasi gejala-gejala maternal deprivation
yang dialami oleh subjek yang ada dalam penelitian ini.

c) Penelitian juga dapat dilanjutkan dengan meneliti kebutuhan-kebutuhan anak
laki-laki panti asuhan yang mengalami maternal deprivation.

d) Penelitian juga dapat dilakukan untuk meneliti anak-anak yang tidak tinggal di
panti asuhan, namun mengalami maternal deprivation, karena ibu yang bekerja

jauh dari anak.
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